BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses yang panjang dalam penyelesaian tugas akhir
dengan judul “Kostum Olahraga dalam Fotografi Fashion” dapat
menyimpulkan bahwa hasil produksi karya ini mencapai hasil yang cukup
memuaskan. Aplikasi teknik fotografi yang dilakukan pada saat pra-produksi,
produksi, dan pasca-produksi berjalan lancar. Pengalaman pada proses
produksi saat mengarahkan pose model yang disesuaikan dengan kostum
olahraganya dan pemotretan stok foto untuk kostum olahraga yang masih
tertutupi oleh atlet, membutuhkan sketsa foto sampai storyboard sehingga
pemotretan berjalan dengan baik dan lancar sesuai yang diinginkan.

Ide memvisualisasikan kostum-olahraga yang berbeda satu sama lain
sangat mampu untuk membangkitkan imajinasi yang luar biasa serta
mempunyai keunikan untuk dipresentasikan ke dalam bentuk karya fotografi
fashion. Beberapa kendala dalam proses pemotretan ini diantaranya stok foto
yang kurang sesuai sehingga proses pemotretan dilakukan lagi untuk
melengkapi stok foto yang masih kurang; ketika kostum olahraga tertutup oleh
tangan, kaki, leher dan kepala atlet sehingga dilakukan pemotretan dua kali
untuk foto master dengan pose tangan, kaki, leher dan kepala yang bebeda; dan

ketika salah satu lengan baju atau celana kostum olahraga terlihat kecil atau
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besar sehingga olah digital ditahap terakhir sangat diperlukan. Pemotretan
dilakukan di dalam studio dan melakukan olah digital di dalam perangkat lunak
Adobe Lightroom dan Adobe Photoshop.

Untuk menciptakan karya tugas akhir ini diperlukan perencanaan konsep
yang matang. Pose model dalam konsep foto harus memiliki kolerasi agar pesan
atau kostum olahraga yang ingin disampaikan dapat diterima penikmat karya.
Hal ini berhubungan dengan komunikasi visual, yaitu bagaimana merangkai
makna dan tanda menjadi sebuah imaji yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan. Penggunaan lighting harus efektif agar proses olah

digital dapat dilakukan dengan baik di perangkat lunak Adobe Photoshop.

B. Saran

Proses pemotretan ni jauh dari kata sempurna, hal ini membuat proses
penciptaan masih dapat dikembangkan lagi. Banyak kostum dari berbagai
cabang olahraga yang belum dijadikan karya. Selain juga masih banyak aksi
gerak setiap kostum cabang olahraga yang belum difoto dalam proses ini.
Penciptaan ini bisa dikembangkan dengan ide yang baru, sehingga beberapa
cabang olahraga yang sulit dikembangkan dapat divisualkan melalui fotografi.

Kepada setiap pembaca yang ingin mencoba untuk mempraktekkan teknik
ini, disarankan agar pembaca mempelajari terlebih dahulu teknik lighting
tingkat dasar hingga menengah dan teknik editing yang baik agar menghasilkan
yang lebih baik lagi. Perlu dipamahi dan dipikirkan secara matang adalah proses

penyusunan sketsa pose model dan olah digital yang lebih menarik serta pesan
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yang disampaikan dapat diterima oleh penikmat foto. Karya tugas akhir ini
diharapkan dapat menjadi referensi para fotografer komersial dan majalah
fashion agar tetap mempertahankan seni fotogafi.

Selama pengerjaan tugas akhir ini tentu saja mengalami kendala-kendala
baik secara internal maupun eksternal sehingga dirasakan kurang optimal
menyajikan hasil akhir berupa karya maupun laporan tertulis. Bagus atau
tidaknya karya dari tulisan ini, dikembalikan lagi kepada penilaian masing-
maisng pembaca. Hal tersebut dirasa masih jauh dari sempurn. Namun setiap
hal yang dikerjakan dalam tugas akhir ini dapat dipertangungjawabkan. Semoga

karya tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi siapapun.
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